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Abstract : This research aims to analyze the influence of 

competency, work environment and job satisfaction on 

employee performance at PT. Waskita Karya Kampung 

Lalang Medan. The type of research used is quantitative. 

The research population is employees of PT Waskita Karya 

Kampung Lalang Medan. To simplify the sample size, in 

this study there were 100 respondents. The data collection 

techniques used were observation, documentation studies 

and questionnaires. The data analysis techniques used 

consist of validity tests, reliability tests and classical 

assumption tests. To determine the effect of the independent 

variable on the dependent variable, multiple linear 

regression analysis was used with the help of the Statistical 

Product Software Solution (SPSS) program. And to prove 

the hypothesis using the t test, F test and R2 test. The 

research results show that competency partially and 

insignificantly influences employee performance. The work 

environment partially has a positive and significant effect 

on employee performance and job satisfaction has a partial 

and insignificant effect on employee performance. 

Simultaneously, competency, work environment and job 

satisfaction have a positive and significant effect on PT 

employee performance. Waskita Karya Kampung Lalang 

Medan. And based on the coefficient of determination test 

(R2), it is known that 81.8% of employee performance 

variables can be explained by competency, work 

environment and job satisfaction variables, while the 

remaining 18.2% is explained by other variables outside 

the variables studied. 

 

PENDAHULUAN 
Kompetensi dalam hal ini merupakan kemampuan karyawan yang dimiliki sehingga 

memberikan kemampuan tenaga dalam bekerja yang rapi dan memiliki sikap untuk menyelesaikan 

pekerjaan yang sesuai dengan keahlian tenaga kerja dalam bidang pekejaan yang tentunya sudah 

memberikan tingkatan dari hasil kerja kerasnya. Lingkungan kerja dalam suatu perusahaan sangat 

penting untuk diperhatikan manajemen. Meskipun lingkungan kerja tidak melaksanakan proses 

produksi dalam suatu perusahaan,namun lingkungan kerja mempunyai pengaruh lansung terhadap 

para karyawan yang melaksanakan proses produksi tersebut. Lingkungan kerja adalah suasana 

dimana karyawan melakukan aktivitas setiapharinya. Lingkungan kerja yang kondusif 
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memberikan rasa aman dan memungkinkan karyawan untuk dapat bekerja optimal. Jika karyawan 

menyenagi lingkungan kerja dimana dia bekerja, maka karyawan tersebut akan betah ditempat 

kerjanya, melakukan aktivitasnya sehingga waktu kerja dipergunakan secara efektif. Kepuasan 

kerja atau kepuasan karyawan adalah ukuran dari tingkat kepuasan pekerja dengan jenis pekerjaan 

mereka yang berkaitan dengan sifat dari tugas pekerjaannya, hasil kerja yang dicapai, bentuk 

pengawasan yang diperoleh maupun rasa lega dan perasaan suka terhadap pekerjaan yang 

ditekuninya. Menurut (Bismala & Handayani, 2017) kepuasan kinerja adalah suatu efektivitas atau 

respon emosional terhadap berbagai aspek pekerjaan. Kepuasan kerja merupakan suatu tanggapan 

emosional seseorang terhadap situasi dan kondisi kerja maupun tanggapan emosional bias berupa 

perasaan puas (positif) atau tidak puas (negative), bila tidak maka berarti karyawan tidak puas 

(Sopiah & Sangadji, 2016). Menurut (Pramesti 2024) mengatakan kinerja adalah hasil yang 

diperoleh oleh suatu organisasi baik organisasi tersebut bersifat profit oriented dan non profit 

oriented yangdihasilkan selama satu periode waktu. King dalam (Suwanto, 2019).Kompetensi 

adalah kemampuan yang harus dimiliki seorang karyawan agar dapat melaksanakan tugas dan 

tanggung jawabnya sesuai dengan kebutuhan perusahaan yang dilandasi dengan keterampilan dan 

pengetahuan serta didukung oleh sikap kerja yang dituntut perusahaan tempatnya bekerja, 

(Hutasuhut, 2016). Menurut (Nasib & Martin, 2018), lingkungan kerja merupakansalah satu  

faktor yang mempengaruhi kinerja seorang pegawai. Menurut (George, 2017) kepuasan kerja 

adalah kumpulan perasaan dan kepercayaan yang dimiliki orang tentang pekerjaannya atau 

merupakan salah satu sikap pekerjaan yang paling penting dalam bekerja, yang berpotensi 

mempengaruhi berbagai perilaku dalam organisasi dan berkontribusi pada tingkat kesejahteraan 

karyawan. 

Saat ini permasalahan yang dihadapi oleh perusahaan adalah karyawan belum memiliki 

kompetensi yang baik. Selain itu, beberapa karyawan mungkin merasa tidak cukup percaya diri atau 

takut melakukan kesalahan saat mengerjakan tugas di luar deskripsi pekerjaannya. Manajemen yang 

tidak memberikan dukungan atau feedback yang konstruktif juga dapat menyebabkan karyawan 

merasa tidak dihargai atau kurang termotivasi untuk mengambil tanggung jawab tambahan. 

Terkadang adakalanya sebagai karyawan harus bisa mengerjakan diluar tanggung jawab ketika 

dibutuhkan karna hal hal seperti itu akan sangat membantu sesama karyawan.  Hal ini bisa terjadi 

karena dalam pekerjaan pasti ada tuntutan yang harus di sekesaikan terkadang tekanan itu datang 

dari atasan maupun sesama rekan karyawan. Lingkungan kerja yang baik dan nyaman tentunya akan 

membuat para pekerja merasa nyaman hal ini yang harus di perhatikan oleh PT. Waskita Karya 

Kampung Lalang Medan. Saat ini permasalahan yang dihadapi perusaan adalah kondisi kerja, 

membangun kondisi kerja yang baik bukan lah hal yang mudah apalagi ada hal hal yang diluar 

kendali perusahaan tidak bisa di kontrol. Kondisi kerja dan fasilitas perusahaan sering kali masih 

kurang mendukung karyawan dalam melaksanakan pekerjaan karena berbagai faktor, seperti 

kurangnya infrastruktur yang memadai, ketidakmampuan manajemen untuk mengidentifikasi 

kebutuhan karyawan, serta adanya prioritas lain yang dianggap lebih penting oleh perusahaan.  Hal 

ini dikarenakan karyawan masih belum memiliki kreativitas yang tinggi secara individu yang 

dikarenakan masi terdapat beberapa karyawan memiliki pengalaman yang minim. Dengan adanya 

kreativitas yang tinggi khususnya pada karyawan tentunya akan menentukan kinerja karyawan yang 

baik.  
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METODE 

Metode penelitian dalam penelitian ini menggunakan analisis data deskriptif dan 

kuantitatif, metode ini digunakan untuk mengetahui gambaran Pengaruh kompetensi, lingkungan 

kerja dan kepusan kerja terhadap kinerja karyawan PT. Waskita Karya Kampung Lalang Medan. 

Sampel penelitian ini menggunakan menggunakan metode sampel jenuh atau istilah lainnya adalah 

sensus Di karenakan jumlah karyawan yang sedikit hanya 100 orang, maka penelitian ini 

menggunakan seluruh karyawan. Untuk mengetahui pengaruh variabel bebas dan variabel terikat 

digunakan rumus regresi berganda Y = a + b1X1 + b2X2++ b3X3+ e 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tabel 1. Hasil Uji Validitas  

Variabel Pernyataan  Corrected Item-

Total Correlation 

r tabel status 

Kompetensi 

(X1) 

X1.1 .844 0,373 Valid 

X1.2 .734 0,373 Valid 

X1.3 .861 0,373 Valid 

X1.4 .602 0,373 Valid 

X1.5 .886 0,373 valid 

Lingkungan 

kerja (X2) 

X2.1 .581 0,373 Valid 

X2.2 .493 0,373 Valid 

X2.3 .546 0,373 Valid 

X2.4 .593 0,373 Valid 

Kepuasan kerja 

(X3) 

X3.1 .683 0,373 valid 

X3.2 .387 0,373 Valid 

X3.3 .556 0,373 Valid 

X3.4 .388 0,373 Valid 

X3.5 .673 0,373 Valid 

Kinerja 

karyawan(Y) 

Y1 .697 0,373 valid 

Y2 .526 0,373 Valid 

Y3 .384 0,373 Valid 

Y4 .389 0,373 Valid 

Y5 .766 0,373 Valid 

Sumber : Data diolah SPSS 

Tabel 2. Hasil Uji Realibilitas 

Variabel 
Cronbach 

Alpha 

Kriteria 

Pengukuran 

Nilai 

Keterangan 

Kompetensi (X1) 0,915 0,7 Reliabel 

Lingkungan kerja (X2) 0,728 0,7 Reliabel 

Kepuasan kerja (X3) 0,776 0,7 Reliabel 

Kinerja karyawan (Y) 0,753 0,7 Reliabel 

 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas di atas menggunakan Cronbach Alpha, semua variabel 

penelitian adalah reliabel/handal karena Cronbach Alpha lebih besar dari 0,70, maka hasil penelitian 
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ini menunjukkan bahwa alat pengukuran dalam penelitian ini telah memenuhi uji reliabilitas 

(reliable) dan dapat dipakai sebagai alat ukur. 

 

Gambar 1. Hasil Uji Realibilitas 

Berdasarkan tampilan Normal P-Plot Regression Standardized terlihat bahwa titik-titik 

menyebar di sekitar garis diagonal. Oleh karena itu berdasarkan uji normalitas, analisis regresi layak 

digunakan meskipun terdapat sedikit plot yang menyimpang dan garis diagonal. 

Tabel 3. Hasil Uji t 

Coefficientsa 

Model Unstandardize

d Coefficients 

Standardi

zed 

Coefficie

nts 

t Sig. Collinearity Statistics 

B Std. 

Error 

Beta Tolerance VIF 

1 

(Constant) 4.467 .903  4.945 .000   

kompetensi .004 .043 .005 .087 .931 .700 1.428 

lingkungan

_kerja 
.883 .060 .848 

14.60

8 
.000 .564 1.773 

kepuasan .073 .052 .082 1.407 .163 .558 1.791 

a. Dependent Variable: kinerja 

Sumber : data diolah SPSS 

Keputusan hasil analisis Uji t untuk masing-masing variabel independent adalah sebagai berikut: 

1. Nilai yang diperoleh dari nilai t-hitung > t-tabel (0,087 < 1,660) artinya kompetensi 

berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kinerja karyawan maka Ha1 diterima. 

2. Nilai yang diperoleh dimana nilai t-hitung > t-tabel (14,608> 1,660) dan signifikan sebesar 

0,000 lebih kecil dari 0,05 artinya lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan maka Ha2 diterima. 

3. Nilai yang diperoleh dimana nilai t-hitung > t-tabel (1,407> 1,660) dan artinya kepuasan 

kerja berpengaruh positif tidak signifikan terhadap kinerja karyawan maka Ha3 diterima. 
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Tabel 4. Hasil Uji F 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 283.997 3 94.666 143.358 .000b 

Residual 63.393 96 .660   

Total 347.390 99    

a. Dependent Variable: kinerja 

b. Predictors: (Constant), kepuasan, kompetensi, lingkungan_kerja 

Sumber : data diolah spss 

nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 maka dapat disimpulkan hipotesis diterima, artinya 

variabel kompetensi (X1), lingkungan kerja (X2)  dan kepuasan kerja (X3) berpengaruh secara 

serentak (simultan) terhadap Variabel kinerja karyawan (Y). 

Tabel 5. Hasil Uji R 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 

Estimate 

1 .904a .818 .812 .813 

a. Predictors: (Constant), kepuasan, kompetensi, lingkungan_kerja 

b. Dependent Variable: kinerja 

Sumber : data diolah spss 

Berdasarkan tabel terlihat nilai koefisien determinasi yang sudah disesuaikan (R Square) 

sebesar 0,818 hal ini berarti 81,8% variabel dependen dapat dijelaskan oleh variabel independen 

sedangkan sisanya (100% - 81,8% = 18,2%) dijelaskan oleh variabel lain diluar variabel yang 

diteliti. 

1. Pengaruh kompetensi  Terhadap Kinerja karyawan 

Diperoleh dari nilai t-hitung > t-tabel (0,087 < 1,660) memiliki pengaruh positif dan tidak 

signifikan dimana 0,000 lebih besar dari 0,05 artinya kompetensi tidak berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh darmawan dan et al.,  (2019), menunjukkan bahwa secara parsial kompetensi memiliki 

pengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kinerja pegawai, motivasi berpengaruh positif dan 

tidak signifikan terhadap kinerja pegawai, kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja pegawai. Secara simultan kompetensi, motivasi dan kepuasan kerja berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja pegawai Dalam kaitannya dengan kinerja karyawan dapat dilihat 

kemampuan berpikir dalam mengolah informasi berkenaan dengan berpikir strategis, berpikir 

analitis, berkomitmen terhadap tindakan, dan memunculkan gagasan kreatif petensi dapat 

dtingkatkan melalui pelatihan, konsep diri dan keterampilan. Melalui aspek kompetensi dapat 

mengenali watak karyawan dan pengetahuannya.  

2. Pengaruh lingkungan kerja Terhadap kinerja karyawan 

Nilai t-hitung > t-tabel (14,608> 1,660) dan signifikan sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 

artinya lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Kharisma 
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(2021) menjelaskan bahwa kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Kompetensi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja. Lingkungan kerja merupakan suatu 

keadaan yang terdapat disekitar tempat kerja yang akan mempengaruhi pegawai baik secara 

langsung maupun secara tidak langsung serta berpengaruh besar terhadap kinerja pegawai 

3. Pengaruh kepuasan kerja Terhadap kinerja karyawan 

Nilai t-hitung > t-tabel (1,407> 1,660) dan signifikan sebesar 0,000 lebih besar dari 0,05 

artinya kepuasan kerja berpengaruh positif tidak signifikan terhadap kinerja karyawan. Penelitian 

ini tidak sejalan denegan penelitian yang dilakukan Sumerdana dan Heryanda (2021) Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa (1) kompetensi dan lingkungan kerja secara simultan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan pada PT. Samabayu Mandala,(2) 

kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan pada PT. 

Samabayu Mandala, dan (3) lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan 

kerja karyawan pada PT. Samabayu Mandala. Kepuasan kerja merupakan sikap karyawan terhadap 

pekerjaan yang berhubungan dengan situasi kerja, kerja sama antar karyawan, imbalan yang 

diterima dalam kerja,dan hal-hal yang menyangkut faktor fisik dan psikologis. Sikap terhadap 

pekerjaan ini merupakan hasil dari sejumlah sikap khusus individu terhadap faktor-faktor dalam 

pekerjaan, penyesuaian diri individu, dan hubungan sosial individu di luar pekerjaan sehingga 

menimbulkan sikap umum individu terhadap pekerjaan yang dihadapinya.  

4. Pengaruh Kompetensi, Lingkungan Kerja dan Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

Nilai koefisien determinasi yang sudah disesuaikan (R Square) sebesar 0,818 hal ini berarti 

81,8% variabel dependen dapat dijelaskan oleh variabel independen sedangkan sisanya (100% - 

81,8% = 18,2%) dijelaskan oleh variabel lain diluar variabel yang diteliti. Didalam penelitian 

Apridani et al., (2021) Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompetensi (X1) berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja (Y)(P-Value 0,001< 0, 05), lingkungan kerja (X2) berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja (Y)(P-Value 0,026< 0, 05), dan motivasi (X3) memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap kinerja (Y)(P-Value 0,000< 0, 05). Kompetensi, lingkungan kerja dan kepuasna 

kerja perlu dibangun di dalam suatu perusahaan agar mereka menyadari dan memiliki adanya 

kreativitas yang tinggi khususnya pada karyawan tentunya akan menentukan kinerja karyawan yang 

baik. Selain itu, karyawan yang kurang memiliki kreativitas dalam bekerja karena berbagai faktor, 

termasuk kompetensi, lingkungan kerja dan kepuasana kerja yang mendukung dan berinovasi, serta 

memiliki kesempatan untuk mengeksplorasi ide-ide baru, untuk mendorong karyawan untuk 

menghargai dan berinisiatif kreatif 

 

KESIMPULAN 

1. Kompetensi secara parsial berpengaruh dan tidak signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. 

Waskita Karya Kampung Lalang Medan. 

2. Lingkungan kerja secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan 

pada PT. Waskita Karya Kampung Lalang Medan 

3. Kepuasan kerja secara parsial berpengaruh dan tidak signifikan terhadap kinerja karyawan pada 

PT. Waskita Karya Kampung Lalang Medan. 
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4. Secara simultan kompetensi, lingkungan kerja dan kepuasan kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Waskita Karya Kampung Lalang Medan. 
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